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INTISARI

Penciptaan karya seni ini dilakukan dengan proses yang panjang, motif
gurdha dan kebaya sebagai inspirasi. Motif gurda sebagai sumber penciptaanya
memiliki daya tarik tersendiri untuk diaplikasikan dalam kebaya modifikasi.
Bentuknya yang geometris membuat gurda sangat tepat diterapkan dalam kebaya
Oleh masyarakat Jawa, garuda selain sebagai simbol kehidupan juga sebagai
simbol kejantanan.

Penciptaan karya ini berdasarkan tiga tahap enam langkah dalam
menciptakan karya kriya yang berfungsi praktis. Dimulai dari tahap eksplorasi
(observasi dan studi pustaka), proses perancangan (pembuatan pola dan desain),
dan proses perwujudan (penciptaan karya dan evaluasi). Kebaya modifikasi
dengan teknik pilin dan batik dengan pengembangan motif gurdha akan
memberikan pesan kecintaan terhadap budaya yang seharusnya kita lestarikan.

Menguatkan karya seni kriya ke dalam perkembangan fashion. Dengan
mempertimbangkan nilai esteteis dan ergonomi, terciptalah karya seni. Karya
yang dihasilkan menciptakan karakter baru dari kebaya yang lebih simple dan
kekinian dengan mengolah aplikasi pilin yang unik dengan mengembangkan
motif gurdha.

Kata kunci: Batik, Gurdha, Kebaya, Modifikasi, pilin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Indonesia memiliki berbagai suku dan adat istiadat yang
beranekaragam sehingga membawanya menjadi Negara yang kaya akan
kebudayaan. Seperti yang kita ketahui setiap Profinsi memiliki pakaian
adat masing-masing yang memiliki keunikan dan ciri khas sesuai daerah.
Kebaya identik dengan wanita Indonesia karena kebaya adalah pakain
Nasional wanita Indonesia. Kebaya merupakan “blus tradisional yang
dikenakan oleh wanita Indonesia yang terbuat dari bahan tipis yang
dikenakan dengan sarung, batik, atau pakaian rajutan tradisional lainnya

seperti songket dengan motif warna-warni**.
Sejarah munculnya kebaya dimulai dari masyarakat di

Jawa yang biasa memakai kebaya, sebagai busana tradisional

dalam acara-acara tertentu. Namun, seiring berkembangnya

fashion, kebaya menjadi “ busana nasional Indonesia’.

Dipercayai kebaya berasal dari bahasa Arab, Habaya yang berarti
pakaian labuh yang memiliki belahan didepan. Para pedagang Arab dan
Gujarat memakai pakaian tersebut untuk berdagang.® Dahulu kebaya hanya
digunakan oleh wanita kerajaan saja, selama penjajahan Belanda kebaya
mulai sering digunakan wanita Eropa dalam acara resmi. R.A. Kartini

adalah tokoh yang identik dengan kebaya, tidak hanya sikap dan budi

! http://id.wikipedia.org/wiki/Kebaya, Februari, 20, 2013, jam 20.00 WIB
2 Judi Achjadi, Pakaian Daerah Wanita Indonesia (Djambatan, 1986), p. 3
® Ferry Setiawan , Kebaya Eksotik nan Cantik (Jakarta: Penebar Swadaya) 2009, p.6



http://id.wikipedia.org/wiki/Kebaya

pekertinya yang menjadi teladan begitu juga dengan cara berbusana.
Kebaya menjadi busana wanita yang khas di Indonesia. Busana ini sering
dijadikan busana resmi oleh masyarakat. Dalam acara pernikahan adat
Jawa, kebaya menjadi busana wanita yang mempesona.

Pemakaian kebaya dalam busana tradisional Jawa biasanya dipadu
dengan kain batik. Kain batik memiliki berpuluh-puluh bahkan ratusan
motif terdapat pada batik. Salah satu motif yang cukup populer dan
bermakna adalah motif gurdha.

Dalam batik motif burung garuda disebut grudha atau gurdha,
yang seringkali hanya digambarkan dalam bentuk sayap lar. Motif garuda
dapat digambarkan hanya satu sayap disebut lar, dua sayap yang
setangkup disebut mirong dan kedua sayap ditambah ekor ditengahnya
atau bagian dada disebut sawat.® Gurda menjadi simbol kesucian,
mempunyai visual ekor burung dan sayap.

Keberadaan kebaya dan motif gurdha tersebut membuat penulis
tertarik untuk mengembangkannya dan menjadikan motif gurdha sebagai
sumber penciptaan dalam kebaya modifikasi.

B. Rumusan Masalah
Bagaimanakah menciptakan dan mewujudkan motif gurdha sebagai

sumber ide penciptaan busana kebaya modifikasi?

C. Tujuan Dan Manfaat

* Sunaryo Aryo,Ornamen Nusantara “Kajian Khusus Tentang Ornamen Indonesia”
(Semarang:Dahara Prize) 2009,p.75



1. Tujuan
Menciptakan kebaya modifikasi yang bernilai estetis dan filosofis
dengan gurda sebagai sumber idenya.

2. Manfaat
a. Menambah khasanah karya seni kriya yang inovatif dan kreatif.

b. Dapat memperkaya acuan penciptaan karya selanjutnya.

D. Metode Penciptaan

Metode penciptaan ini dilakukan dengan tiga tahap enam
langkah dalam menciptakan karya kriya yang berfungsi praktis..
Dimulai dari tahap eksplorasi (observasi dan studi pustaka), proses
perancangan (pembuatan pola dan desain), dan proses perwujudan
(penciptaan karya dan evaluasi).

Proses eksplorasi terdiri dari pencarian berbagai macam
sumber dan informasi tentang kebaya dan batik, mulai dari visual,
sejarah, sampai pada perkembangannya. Hal lain yang dilakukan
dalam tahap ini adalah mencari informasi dari buku-buku dan majalah.
Pencarian data tersebut dilakukan untuk memberikan sebanyak-
banyaknya bentuk kebaya dan batik secara visual. Memberikan pula
dorongan dan inspirasi agar karya yang diciptakan lebih berkarakter
dan menarik. Selain membuat desain busana, dibuat pula desain motif

batik dan desain pilinan kain sebagai penghias busana kebaya.



Pada proses perancangan yaitu menciptakan sketsa dan desain
sebagai gambaran awal dari karya yang akan diciptakan. Dari beberapa
desain yang diciptakan, terpilih delapan desain yang paling menarik
untuk diwujudkan. Setiap desain memiliki karakter dan bentuk yang
berbeda. Setelah terpilih, kemudian diwujudkan prototipenya.

Proses yang terkhir adalah proses perwujudan. Tahap
perwujudan ini terbagi menjadi tiga proses yang terdiri dari proses
pembatikan, penjahitan busana, dan pembuatan pilinan kain. Proses
pembatikan diawali dari proses pembuatan pola batik, pemindahan
pola, nglowongi pewarnaan pertama, nemboki, pewarnaan kedua, dan
nglorod. Proses penjahitan terdiri dari proses pembuatan pola busana,
pemindahan pola, dan penjahitan. Proses yang terakhir yaitu
pembuatan pilinan kain, dimulai dari proses pewarnaan kain dengan
teknik tie die, pemotongan kain, pembuatan pilinan, dan pemasangan

pilin dengan jahit manual.

Pendekatan estetis ini yang mengacu pada keindahan yang
ditampilkan pada karya yang dibuat. Menampilkan sisi-sisi estetis dari
kebaya yang dibuat secara “menyatu, selaras, seimbang, ada unsur
kontras dan simetri, sehingga membentuk objek yang memiliki
perbandingan bentuk™. Wujud Kkarya yaitu kebaya modern dengan

ornamen burung garuda sebagai motif utama.

> Dharsono Sony Kartika, Seni Rupa Modern (Bandung: Rekayasa Sains, 2004), p.11



Pendekatan ergonomi kebaya ini ditujukan untuk busana
koktail yaitu busana elegan yang dikenakan untuk acara semi formal.
Pendekatan ini digunakan untuk menyesuaikan fungsi dari kebaya,
agar nyaman saat dikenakan. Menyelaraskan antara kebaya dengan
pemakai berdasarkan ukuran, usia, dan tujuan pemakaian. Kebaya ini
diciptakan untuk wanita berumur 17-30 tahun, dengan ukuran standar
bagi wanita yang memiliki tinggi 160 cm-170 cm, dan memiliki berat

badan 45-50 Kkg.





